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ABSTRAK
Cangkang telur adalah salah satu limbah organik rumah tangga yang memiliki banyak manfaat. Cangkang telur yang kaya akan kalsium karbonat (CaCO₃) dan berpotensi dijadikan pupuk organik untuk meningkatkan kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman. Rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) adalah salah satu tanaman unggul yang biasanya diberikan pada ternak sebagai pakan karena memiliki kandungan nutrien serta produktifitas yang cukup tinggi. Penelitian ini dilaksanakan di kampus I Polbangtan Gowa, bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan tepung cangkang telur bebek sebagai pupuk alternatif ramah lingkungan dalam mendukung pertumbuhan rumput odot serta mengetahui tingkat efektivitas penyuluhan yang diberikan kepada kelompok tani. Metode yang digunakan meliputi pengujian pertumbuhan rumput odot dengan parameter tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, dan berat segar, serta kegiatan penyuluhan yang diukur melalui evaluasi pretest dan posttest. Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini yaitu P0 (kontrol) tanpa pemberian perlakuan tepung cangkang telur dan pupuk kimia, P1 pemberian pupuk kimia 5gr, P2 pemberian tepung cangkang telur 20gr, P3 pemberian tepung cangkang telur 40gr. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian tepung cangkang telur, khususnya pada perlakuan P3, memberikan pengaruh signifikan terhadap tinggi dan berat segar rumput odot, serta menunjukkan peningkatan biologis pada jumlah daun dan jumlah anakan dibanding kontrol. Meskipun belum melampaui efektivitas pupuk kimia, tepung cangkang telur tetap terbukti mampu mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman secara positif. Hasil penyuluhan yang telah dilakukan juga menunjukkan adanya peningkatan pada aspek pengetahuan (59,9% menjadi 86,1%), sikap (58,8% menjadi 82,3%), dan keterampilan (52,4% menjadi 87,1%) terhadap pemanfaatan limbah cangkang telur sebagai pupuk alternatif ramah lingkunyan. Efektivitas penyuluhan secara keseluruhan mencapai 65,49% (kategori efektif). Hal ini membuktikan bahwa materi penyuluhan diterima dan dipahami dengan baik oleh petani peternak, serta berpotensi untuk diterapkan secara berkelanjutan dalam praktik pertanian ramah lingkungan.

Kata kunci: Tepung cangkang telur, pupuk organik, rumput odot, pertumbuhan vegetatif, penyuluhan.

ABSTRACT
Eggshells are one of the household organic waste that has many benefits. Eggshells are rich in calcium carbonate (CaCO₃) and have the potential to be used as organic fertilizers to increase soil fertility and plant growth. Odot grass (Pennisetum purpureum cv. Mott) is one of the superior plants that is usually given to livestock as feed because it has a fairly high nutrient content and productivity. This research was carried out at campus I of Polbangtan Gowa, aiming to examine the use of duck eggshell flour as an environmentally friendly alternative fertilizer in supporting the growth of odot grass and determine the level of effectiveness of counseling provided to farmer groups. The methods used include testing the growth of odot grass with parameters of plant height, number of leaves, number of seedlings, and fresh weight, as well as extension activities measured through pretest and posttest evaluation. The treatment given in this study was P0 (control) without the treatment of eggshell flour and chemical fertilizer, P1 of 5gr of chemical fertilizer, P2 of 20gr of eggshell flour, P3 of 40gr eggshell flour. The results showed that the administration of eggshell flour, especially in the P3 treatment, had a significant effect on the height and weight of fresh odot grass, and showed a biological increase in the number of leaves and the number of saplings compared to the control. Although it has not exceeded the effectiveness of chemical fertilizers, eggshell flour has still been shown to be able to positively support the vegetative growth of plants. The results of the counseling that have been carried out also show an increase in the aspects of knowledge (59.9% to 86.1%), attitude (58.8% to 82.3%), and skills (52.4% to 87.1%) towards the use of eggshell waste as an environmentally friendly alternative fertilizer. The overall effectiveness of counseling reached 65.49% (effective category). This proves that the extension material is well received and understood by farmers, and has the potential to be applied sustainably in environmentally friendly agricultural practices. 
Keywords: Eggshell flour, organic fertilizer, odot grass, vegetative growth, extension.
PENDAHULUAN
Rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) merupakan jenis hijauan pakan ternak yang banyak dibudidayakan karena memiliki potensi hasil tinggi, kandungan nutrisi yang baik, serta mampu beradaptasi di berbagai kondisi lahan. Pertumbuhannya sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara dalam tanah. Pemupukan dengan bahan kimia masih menjadi praktik umum dalam budidaya tanaman pakan, namun penggunaannya secara terus-menerus dapat menyebabkan degradasi kesuburan tanah, pencemaran lingkungan, serta ketergantungan terhadap input pertanian sintetis (Lestari et al., 2023).

Pupuk organik menjadi pilihan alternatif yang mendukung sistem pertanian berkelanjutan karena lebih ramah lingkungan dan memanfaatkan sumber daya lokal. Salah satu limbah peternakan yang memiliki potensi sebagai bahan baku pupuk organik adalah cangkang telur bebek. Limbah ini melimpah di wilayah peternakan bebek seperti Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep, namun belum banyak dimanfaatkan secara optimal. Kandungan kalsium karbonat (CaCO₃) yang tinggi, disertai dengan unsur hara lain seperti magnesium, fosfor, dan kalium, menjadikan cangkang telur berpotensi untuk memperbaiki sifat kimia dan fisik tanah serta mendukung pertumbuhan tanaman (Rosmalinda et al., 2022; Batubara et al., 2022).
Desa Kanaungan terletak di Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep Petani peternak sebagaian besar telah mengenal manfaat cangkang telur sebagai bahan pemupukan, namun belum memahami cara penggunaan yang sesuai, terutama terkait dosis dan teknik aplikasinya. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas tepung cangkang telur bebek sebagai pupuk organik alternatif terhadap pertumbuhan rumput odot. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pemanfaatan limbah peternakan secara produktif dan mendukung praktik pertanian peternakan ramah lingkungan ditingkat lokal.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan pada 12 Maret s/d 02 Mei 2025 di Kampus I Politeknik Pembangunan Pertanian Gowa (Polbangtan Gowa), Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan, sebagai berikut:
· P0: Kontrol tanpa pupuk 
· P1: Pupuk kimia (Urea) 5gr
· P2: Tepung cangkang telur bebek 20gr
· P3: Tepung cangkang telur bebek 40gr
Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian terbagi beberapa tahapan, yakni sebagai berikut :
1. Alat dan Bahan
Persiapan alat dan bahan penelitian Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi cangkul, gembor, penggaris atau alat ukur lainnya, alat tumbuk atau blender, timbangan digital (satuan gram), ayakan, baskom atau ember, polybag ukuran 35 × 40 cm, alat tulis, serta handphone untuk dokumentasi. Sedangkan bahan yang digunakan terdiri dari tepung cangkang telur, tanah, rumput odot, pupuk NPK (urea) dan air.
2. Pembuatan Tepung Cangkang Telur

Limbah cangkang telur terlebih dahulu dikumpulkan dan dicuci menggunakan air bersih untuk menghilangkan sisa-sisa kotoran yang menempel. Setelah bersih, cangkang telur dijemur di bawah sinar matahari hingga benar-benar kering. Selanjutnya, cangkang telur yang telah kering dihancurkan menjadi bubuk halus menggunakan alat penumbuk atau blender. Bubuk cangkang telur yang dihasilkan kemudian diayak untuk mendapatkan tekstur yang lebih halus dan disimpan dalam wadah tertutup agar tetap bersih dan kering.
3. Menyiapkan Polybag
Menyiapkan polybag dengan ukuran 30×40 cm, lalu memasukkan tanah ke masing-masing polybag secara merata sesuai perlakuan yang telah ditentukan. 
4. Pemilihan Bibit

Pemilihan bibit yang baik untuk ditanam adalah sobekan rumput yang berbatang besar, halus, tidak berbulu, umur lebih tua dan sehat. Rumput ini menghasilkan banyak anakan, ruas daun yang banyak, batang yang tidak keras dan mempunyai akar yang kuat sehingga disukai oleh ternak.
5. Penanaman 

Penanaman rumput dilakukan pada lingkungan yang lembab, walaupun rumput odot juga tahan terhadap panas yang cukup tinggi. Waktu penanaman rumput odot paling baik dilakukan pada musim penghujan agar mempercepat pertumbuhan tanaman.
6. Pemberian Perlakuan 
Pemberian perlakuan pada masing-masing polybag yang telah ditentukan, yaitu P0 yang tidak menggunakan tepung cangkang telur dan pupuk kimia, P1 menggunakan 5gr pupuk kimia urea, P2 menggunakan 20gr tepung cangkang telur, dan P3 menggunakan 40gr tepung cangkang telur dengan penyiraman setiap pagi dan sore selama 40 hari.
7. Penyiangan       
Penyiangan dilakukan bila ada gulma yang tumbuh, baik di dalam polybag maupun di luar sekitar polybag, untuk menghilangkan gulma tersebut sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik tanpa kompetisi nutrisi, serta mengurangi risiko penyebaran penyakit dan hama yang mungkin dibawa oleh gulma, sehingga tanaman dapat tumbuh lebih sehat dan produktif.
8. Panen 

Rumput odot memiliki pertumbuhan yang cepat dimusim hujan sehingga pada umur 40 hari sudah dapat dipanen, sedangkan dimusim kemarau 60 hari. Rumput ini juga tidak memerlukan perawatan yang khusus dan dapat menjadi solusi pakan alternatif untuk hewan ternak.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rincian pengaruh pemberian tepung cangkang telur bebek terhadap pertumbuhan rumput odot, dilakukan pengamatan terhadap beberapa parameter pertumbuhan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, dan berat segar dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
	Perlakuan
	
	Parameter
	

	
	Tinggi Tanaman (cm)
	Jumlah Daun (helai)
	Jumlah Anakan
	Berat Segar (gram)

	P0
	68.25±11.73ᵃ
	9.0±1.6ᵃ
	6.5±2.38ᵃ
	112.75±42.9ᵃ

	P1
	85.87±4.55ᵇ
	8.75±2.2ᵃ
	10.5±2.38ᵇ
	426.25±54.5ᵇ

	P2
	73.9±7.33ᵃᵇ
	10.0±2.1ᵃ
	6.5±1.91ᵃ
	121.75±9.10ᵃ

	P3
	75.67±5.86ᵃᵇ
	10.5±1.2ᵃ
	4.5± .57ᵃ
	134.75±27.33ᵃ


Tabel 1. Parameter Pertumbuhan Vegetatif Rumput Odot (Pennisetum purpureum cv. Mott)
keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) berdasarkan uji Duncan. P0 = Kontrol (Tanpa tepung cangkang telur dan pupuk kimia), P1 = 5 gram (Pupuk kimia), P2 = 20 gram (Tepung cangkang telur), P3 = 40 gram (Tepung cangkang telur).

1. Tinggi Tanaman
Tanaman yang diberi perlakuan pupuk kimia (P1) menunjukkan pertumbuhan tertinggi dibanding perlakuan lain. Perlakuan tepung cangkang telur, terutama dosis tinggi, juga memberikan pertumbuhan yang lebih baik dibanding kontrol (P0). Tinggi tanaman pada perlakuan P2 dan P3 terlihat lambat, tetapi stabil dan mendukung pertumbuhan jangka panjang.Peningkatan ini disebabkan oleh kandungan kalsium karbonat (CaCO₃) dalam cangkang telur yang mampu memperkuat dinding sel, meningkatkan pH tanah, dan memperbaiki struktur tanah, sehingga mendukung pemanjangan batang tanaman (Rosmalinda et al., 2022; Lestari et al., 2023). 
2. Jumlah Daun

Jumlah daun tertinggi ditemukan pada perlakuan dengan tepung cangkang telur dosis tinggi yaitu 40g (P3). Hal ini menunjukkan bahwa unsur mikro seperti magnesium (Mg) dan fosfor (P) yang terkandung dalam cangkang telur turut berperan dalam proses fotosintesis dan pembentukan jaringan daun. Meskipun tidak berbeda nyata secara statistik, tetapi secara biologis perlakuan dengan cangkang telur menghasilkan pertumbuhan jumlah daun yang lebih baik dibandingkan kontrol dan mendekati hasil pupuk kimia (Putri et al., 2024).
3. Jumlah Anakan

Jumlah anakan tertinggi dihasilkan oleh perlakuan P1 (pupuk kimia-Urea 5gr), karena kandungan nitrogen didalamnya mendorong pembentukan tunas melalui percepatan pembelahan sel (Qohar et al., 2021). Sebaliknya, perlakuan dengan tepung cangkang telur pada dosis tertinggi yakni 40gr (P3), justru menghasilkan jumlah anakan paling sedikit. Hal ini karena konsentrasi kalsium yang terlalu tinggi dapat mengganggu penyerapan unsur hara penting lainnya, seperti nitrogen dan fosfor, yang sangat dibutuhkan dalam pembentukan tunas (Sudewi et al., 2024).
4. Berat Segar

Berat segar tanaman tertinggi diperoleh dari perlakuan pupuk kimia (P1), namun perlakuan dengan tepung cangkang telur dosis tinggi (P3) juga menunjukkan peningkatan signifikan dibanding perlakuan control (P0). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun jumlah anakan lebih sedikit, tanaman menghasilkan biomassa yang lebih besar. Peran kalsium dalam mempertahankan tekanan turgor dan memperkuat jaringan tanaman menjadi faktor utama dalam peningkatan berat segar (Batubara et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa tepung cangkang telur mampu meningkatkan produktivitas hijauan dari segi berat segar tanaman.
KESIMPULAN DAN SARAN 

Pemberian tepung cangkang telur bebek mampu meningkatkan pertumbuhan rumput odot pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat segar. Meskipun efektivitasnya belum melampaui pupuk kimia, perlakuan dengan dosis tinggi yakni 40gr, menunjukkan potensi sebagai pupuk organik alternatif yang ramah lingkungan.
Tepung cangkang telur bebek dapat digunakan sebagai pupuk organik dalam budidaya hijauan pakan ternak. Perlu penelitian lanjutan untuk kombinasi dengan bahan organik lain atau uji pada skala lapangan guna meningkatkan hasil dan efisiensi penggunaan.
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